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Conservation of Balinese medicinal plant and Usada has been designated as the theme for Jagatnatha 
Jembrana Botanic Garden (JJBG). This theme  is chosen in the hope to preserve native, medicinal plant used 
in Hindu Balinese ritual including  local knowledge of Usada. The landscaping for plant collection is arrange 
according to each theme namely usada, kamboja and upakara park. Develop Pekraman village (cultural 
village concept) is one of the mission of JJBG to promote conservation, strengthen institutional collaboration 





Pembangunannya Kebun Raya Jagatnatha 
Jembrana mulai diinisiasi  tahun 2014 yang 
diawali dari pembuatan  proposal 
permohonan pembangunan kebun raya oleh 
Pemerintah  Kabupaten Jembrana Bali. 
Selanjutnya Pada tanggal 2 November 2015 
dilakukan penandatanganan Kesepakatan 
Bersama (MoU) antara LIPI dengan 
Pemerintah Kabupaten Jembrana yang diikuti  
dengan penandatanganan Perjanjian Kerja 
Sama antara Pusat Konservasi Tumbuhan 
Bogor LIPI dengan Pemerintah Kabupaten 
Jembrana Bali (Darma D.P. dkk 2018). Bali 
tidak bisa lepas dari kegiatan upacara 
keagaman dan upacara tersebut tidak bisa 
terlepas dari tumbuhan. Demikian juga 
pemanfaatannya sebagai obat yang telah 
tertuang dalam lontar usada (Gambar 1). 
 
Didik Widyatmoko, Kepala Pusat Konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya LIPI sambutannya 
dalam buku Refleksi 3 tahun Pembangunan 
Kebun Raya Jagatnatha Jembrana Bali 
menyebutkan tumbuhan merupakan anugrah 
Tuhan  agar digunakan secara bijak dan 
berkelanjutan. Penyelamatan keanekaragaman hayati 
khususnya tumbuhan ini perlu dilakukan secara 
dini dan tindakan yang tepat melalui 
konservasi in-situ maupun ex-situ. 
 
 
Gambar 1. Upacara meleladan 
 
Konservasi dapat diartikan sebagai 
pemeliharaan  dan perlindungan  secara 
teratur untuk mencegah kerusakan dan 
kemusnahan dengan jalan pengawetan atau 
pelestarian (Widyatmoko D. dan Irawati, 
2007). Melalui upaya konservasi masyarakat 
dibuat menjadi sadar pentingnya 
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melestarikan warisan lokal dengan bekerja 
secara aktif dalam pelestariannya, dibuat 
agar dapat dirasakan keuntungan-
keuntungan konservasi sepanjang waktu 
(Bormejo dalam Mursidawati dkk., 1998). 
Alasan-alasan dari sisi agama juga dapat 
dikaitkan dengan tujuan perlindungan alam 
yang secara ekologis akan berujung untuk 
kesejahteraan manusia itu sendiri 
(Manullang, 1999). 
 
Permasalahan umum pada masyarakat bisa 
membuat upacara dan melakukan upacara 
yadnya namun mereka kurang memahami 
apa maksud dari upacara yang 
dilaksanakannya (Ayadnya, 2004). 
Kebun Raya Jagatnatha bertujuan untuk 
mengkonservasi tumbuhan obat (usada) dan 
upacara Hindu di Bali dan menjadi pusat 
infomasi konservasi di Kabupaten Jembrana 
Bali. 
 
KEBUN RAYA JAGATNATHA 
JEMBRANA BALI 
 
Kebun Raya Jagatnatha berada di lokasi 
strategis di tengah-tengah ibu kota 
Kabupaten Jembrana pada jalan poros 
Denpasar-Gilimanuk. Secara administrasi 
terletak di Kelurahaan Dauhwaru, Kecamatan 
Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Kebun 
Raya ini terletak pada  ketinggian tempat 15–
24 m di atas permukaan laut dengan luas 5,8 
Ha (Darma, dkk., 2019). 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bupati 
No.103/LHKP/2016 tanggal 12 Januari 2016 
menetapakan lokasi kebun raya di Kabupaten 
Jembrana tepatnya di Pura Jagatnatha dan 
namanya menjadi Kebun Raya Jagatnatha. 
Konsep pembangunan Kebun Raya 
Jagatnatha 
 
Jembrana Bali dibangun sebagai kebun Raya 
berdasarkan pola tematik mengkonservasi 
tumbuhan obat (usada) dan upacara agama 
Hindu di Bali secara estetik tanaman 
koleksinya ditata dalam bentuk taman. 
Rondhi (2014) menyebutkan di dalam seni 
terdapat pula nilai estetik seperti nilai sosial 
dan moral. 
 
Kebun Raya Jagatnatha Jembrana Bali 
sebagai lembaga konservasi mempunyai misi 
sebagai berikut: 
(1) Memperkuat konsep perkebunrayaan 
dalam pengelolaan koleksi tumbuhan 
yang ditata berdasarkan pola tematik, 
(2) Meningkatkan kuantitas dan koleksi 
tumbuhan, terutama jenis-jenis tumbuhan 
obat (usada) dan upacara Hindu di Bali, 
(3) Menyediakan sarana penelitian di 
bidang konservasi tumbuhan sesuai 
dengan tema yang telah ditetapkan, 
(4) Mengembangkan pendidikan lingkungan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat, 
(5) Menyediakan sarana wisata yang sehat, 
nyaman dan bernilai edukatif, 
(6) Memberikan dampak terhadap peningkatan 
kualitas lingkungan sekitar kebun raya, 
yang meliputi aspek tata air, 
keanekaragaman hayati, penyerapan 
karbon, dan keindahan lansekap serta 
dampak sosial ekonomi, 
(7) Memperkuat jaringan kerjasama 
dengan kebun raya dan lembaga 
konservasi lain di dalam maupun luar 
negeri, Memasyarakatkan konservasi 
melalui Desa Pekraman dengan 
memanfaatan laba pura dan 
pekarangan rumah. 
(8) Memperkuat sistem kelembagaan. 
 
Dalam menjalani misinya kegiatan konservasi 
Kebun Raya Jagatnatha meliputi eksplorasi, 
peregistrasian tumbuhan, penanaman koleksi 
dan perbanyakan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
dilakukan rutin dengan prioritas  tumbuhan 
upacara  Hindu di Bali dan obat (usada) yang 
langka (Witono J.R . dkk 2015 ).  
 
Berdasarkan Perpres No. 93 Tahun 2011, 
Kebun Raya adalah kawasan konservasi 
tumbuhan yang ditata berdasarkan pola 
klasfikasi, taksonomi, bioregion, tematik atau 
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kombinasi dari pola-pola tersebut  
mempunyai  lima fungsi yaitu: 
1. Fungsi Konservasi 
Kebun Raya Jagatnatha dalam menjalani 
fungsinya sebagai lembaga konservasi upaya 
pelestarian tanaman obat (usada) dan 
upacara Hindu di Bali.Pengadaan tanaman 
koleksinyatelah dilakukan kegiatan eksplorasi 
bersama dengan tim Eksplorasi Kebun Raya 
Bogor, Kebun Raya “Eka Karya” Bali dan staf  
Kebun Raya Jagatnatha Jembrana Bali. 
Tanggal 11-30 Juli 2017 dilakukan oleh tim 
eksplorasi I Putu Bagus Hendra Wibawa M.Si, 
Ir. Dwi Murti Puspitaningtyas M.Sc., Harto, 
Prima W.K. Hutabarat S.P., I Gusti Made 
Sudirga dan Muhammad Bima Atmaja S.Si. 
 
Di kawasan Kesatuan Hutan (KPH) Bali Barat 
dan Resot Pengelola Hutan (RPH) Tegal 
Cangkring Provinsi Bali. Diperoleh sebanyak 
252 tanaman koleksi yang terdiri dari  64 
suku, 123 marga, 194 jenis dan anggrek  47 
jenis. Tanggal 20 Maret – 8 April 2018  oleh 
tim eksplorasi Dra. Sri Hartini, Dodo S.P., I 
Nyoman Sudiatna, I Gusti Made Omara, 
Harto dan Ahmad Fudhola di 5 lokasi yaitu 1. 
Kawasan Hutan Dewasana, 2.Kawasan 
Berawa, 3. Desa Prancak, 4. Kawasan hutan 
Pangkung Gayung dan 5.Taman Nasional Bali 
Barat. Hasil diperoleh 263 nomor tanaman 
koleksi umum yang terdiri dari 70 suku, 180 
marga, 163 jenis dan tanaman anggrek  
sebanyak 19 Jenis. 
 
2. Fungsi Penelitian 
Tertanamnya tanaman koleksi untuk obat 
(usada) dan upacara Hindu di Bali yang 
terdokumen menjadikan landasan yang 
memperkuat jaringan kerjasama penelitian 
dengan kebun raya dan lembaga konservasi 
lain di dalam maupun luar negeri. 
 
3. Fungsi Pendidikan Lingkungan  
Tertatanya Kebun Raya Jagatnatha Jembrana 
Bali dan dibangunnya sarana wisata yang 
sehat, nyaman dan indah menjadi tempat 
pendidikan konservasi yang inovatif untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
pelestaraian lingkungan. 
 
4. Fungsi Wisata 
Penatataan Kebun Raya Jagatnatha Jembrana 
dalam bentuk tamanyang dilengkapi 
infrastruktur merupakan wujud untuk 
memberikan nuasa indah agar pengunjung 
dapat menikmati kenyamanan wisata yang 
berbasis pada konservasi.  
 
5. Fungsi Jasa Linkungan  
Keadiran Kebun Raya Jagatnatha di tengah-
tengah kota  Jembrana  memberikan dampak 
terhadap peningkatan kualitas lingkungan 
sekitar kebun raya,antara lain terdapatnya  
keanekaragaman hayati tanaman untuk obat 
dan upacara agama Hindu di Bali, 
penyerapan karbon, dan keindahan lansekap  
akan berdampak  pada sosial ekonomi 
 
PEMBANGUNAN KEBUN RAYA 
JAGATNATHA 
 
Kebun Raya Jagatnatha selain sebagai areal 
konservasi juga berfungsi sebagai lahan 
terbuka hijau. Dalam kurun waktu 3 tahun  
yaitu tahun 2016–2018 Kebun Raya 
Jagatnatha dapat dilaunching. Terwujud 
Kebun Raya Jagatnatha ini merupakan 
kerjasama antara Pemerintah Pusat dengan 
Pemerintah Daerah. Pengadaan tanaman 
koleksinya bekerja sama dengan Pusat 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor LIPI. 
Sedangkan pembangunan infrastrukturnya 
bekerjasama dengan PU Pusat yang telah 
dibangun antara lain, gerbang utama 
(Gambar 2), area parker (Gambar 3), kantor 
pengelola (Gambar 4), loket karcis (Gambar 
5), restoran (Gambar 6), dan pagar atau 
tembok (Gambar 7). 
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Gambar 2. Pintu Gerbang Utama (Foto: DP. Darma) 
 
 
Gambar 3. Area Parkir (Foto: DP. Darma) 
 
 
Gambar 4. Kantor Pengelola (Foto: DP. Darma) 
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Gambar 5. Restoran (Foto: DP. Darma) 
 
 
Gambar 6. Loket Karcis (Foto: DP. Darma) 
 
Gambar 7. Tembok /Pagar (Foto: DP. Darma) 
 
KELEMBAGAAN KEBUN RAYA 
JAGATNATHA  
 
Berpedoman pada arahan dari Kementrian 
Pendayagunaan Aperatur Negara, Reformasi  
Birokrasi dan Kementerian Dalam Negeri 
dibentuk lembaga pengelola UPTD Kebun 
Raya Jagatnatha. Di bawah Dinas Lingkungan 
Hidup dan Pertamanan Kabupaten Jembrana 
Bali. Memiliki struktur kelembagaan sebagai 
berikut: Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah 
setingkat eselon IV A yang membawahi Sub 
Bagian Tata Usaha dengan jabatan struktural 
setingkat IV B dan Kelompok Jabatan Fungsional 
(Darma D.P. dkk 2018). 
 
PENGELOLAAN TANAMAN KOLEKSI 
 
Saat ini, Kebun Raya Jagatnatha Jembrana 
telah memiliki tanaman koleksi obat (usada) 
dan tanaman koleksi upacara Hindu di Bali, 
sebanyak 95 nomor koleksi yang terdiri dari 
75 suku, 86 genus, 90 spesies, dan 426 
spesimen (Pradana N,F. dan P.L.H. Windari 
2018). Berdasarkan habitat tumbuhnya ada 
yang tumbuh di tanah, di air, merambat dan 
epifit. Sedangkan berdasarkan habitusnya 
ada yang berbentuk semak, perdu dan 
pohon. 
 
Faktor-faktor tersebut di atas perlu mendapat 
pertimbangan untuk keberlanjutan hidupnya 
sebagai tanaman koleksi, Lebih menariknya 
tampilannya ditata dalam bentuk taman, 
Dengan memperhatikan tema dari 
pembentukan Kebun Raya Jagatnatha yaitu 
sebagai tempat konservasi tumbuhan yang 
digunakan untuk obat (usada) dan upacara 
Hindu di Bali. Sedangkan tanaman habitatnya 
hidup di air dibuat kolam. Lebih indahnya 
penampilan tanaman koleksi dibuat dalam 
bentuk taman yaitu Taman Kemboja, Taman 
Usada dan Taman Upakara.  
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Tanaman Air 
Teratai (Nymphaea Spp) masyarakat Bali 
menyebutnya tunjung. Dalam kehidupan  
seharinya  bunga tunjung digunakan untuk 
sarana upacara. Mempunyai makna dan 
sebagai  simbul yaitu yang putih melambangkan 
Dewa Iswara, merah melambangkan Dewa 
Brahma, kuning melambangkan Maha Dewa 
dan yang hitam atau biru melambangkan 
Dewa Wisnu (Gambar 8). 
 
 
Gambar 8. Keragaman warna bunga teratai 
(Nymphaea Spp) (Foto: DP. Darma) 
 
 
Gambar 9. Plumeria  rubra L. (Foto: DP Darma) 
 
Taman Kemboja 
Tanaman Kamboja oleh masyarakat Bali 
disebut Jepun, Plumeriarubra L (Gambar 9). 
Tanaman ini penting karena dapat 
memberikan ciri khas taman di Bali. Bahkan, 
Kamboja yang tumbuh pada tempat suci 
sering dikeramatkan. Bunganya dalam 
upacara digunakan sebagai sarana penyusun 
canang. Canang merupakan bentuk upakara 
atau persembahan yang dirangkai sedemikian 
rupa yang dapat memberikan keindahan dan 
kesegaran penampilan canang yang 
dikombinasikan dengan bunga sandat 
(Cananga odorata (Lam.) Hook.f. &Thomso) 
dan cempaka Michelia champaka  L. ) Ketiga 
bunga ini juga  digunakan sebagai sarana 
pembuatan tirta yaitu air suci yang dipakai 
dalam pelaksanaan persembahyangan. 
Masyarakat Jembrana menyebutkan bunga 
jepun dapat digunakan sebagai obat panas 
dalam disamping itu mempunyai nilai 
relegius sebagai spirit pada pementasan 
tarian sakaral seperti legong, baris yang 
diyakini mempunyai kekuatan magis. 
Kayunya tanaman  jepun dapat digunakan 
untuk membuat kerajinan seperti patung dan 
topeng (tapel). 
 
Taman Kamboja ini berfungsi untuk 
mengkoleksi keragaman jenis-jenis kemboja 
dan sebagai areal tanaman koleksi yang 
digunakan untuk tanaman obat (usada) dan 
upacara Hindu di Bali dan obat yang  
berhabitus semak, perdu, memanjat dan 
epifit. Keberadaan kemboja di taman dapat 
memberikan karakter klasik yang dapat 
memberikan nuansa religius. Bunga kamboja 
yang mempunyai helaian mahkota berjumlah 
empat atau enam oleh masyarakat tertentu 
dipercayai memiliki kekuatan gaib dan pohon 
kamboja yang tumbuh ditempat tertentu di 
pura-pura sering dikeramatkan. Taman 
kemboja menjadi salah satu spot favorit yang 
ada di Kebun Raya Jagatnatha. Pembangunan 
taman ini berawal dari inisiatif Pemkab 
Jembrana yang mengalokasikan beberapa 
tanaman komboja untuk ditanam di Kebun 
Raya Jagatnatha. Hal tersebut sejalan dengan 
konsep tema Kebun Raya Jagatnatha dan 
pohon kamboja melekat dalam kehidupan 
masyarakat Bali, Taman ini ditata dengan 
pengambil tema desain berbentuk lingkaran 
(Gambar 10).  
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Gambar 10. Penampilan Taman Kemboja (Foto: DP Darma) 
 
Taman Usada  
Taman usada adalah taman yang berfunggsi 
untuk mengkoleksi jenis-jenis tanaman obat 
(usada). Penataan tamannya dipadukan dengan 
plaza yaitu ruang yang menggambarkan 
tempat terbuka untuk umum yang dibuat 
dari batu sikat bermotif lingkaran. Berfungsi 
untuk  refleksi telapak kaki selain itu juga 
digunakan untuk area bermain. Taman ini 
dilengkapi dengan kolam atau embung yang 
dapat digunakan untuk area mengkoleksi 
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Taman Upakara  
Taman upakara adalah areal yang digunakan 
untuk mengkoleksi jenis tanaman yang 
digunakan serana upacara Hindu di Bali. 
Koleksi penting yang terdapat pada Taman ini 
antara lain adalah Cananga odorata (Lam.) 
Hook.f. & Thomso (sandat) (Gambar 12), dan 
Mechelia campaka L (cempaka) (Gambar 13) 
merupakan sarana utama yang digunakan 
untuk membuat tirta dan persembahyangan. 
 
 
Gambar 12. Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & 
Thomso (sandat) (Foto: DP. Darma) 
 
Gambar 13. Michelia camphaka L (cempaka). 
(Foto: DP. Darma)  
 
Koleksi tanaman upacara Hindu di Bali  yang 
berhabitus pohon di tanam  bagian belakang 
pura, dikelompokan berdasarkan jenis. 
Penataannya dilakukan dengan pengaturan 
gradasi habitus yang paling tinggi ditanam di 
belakang. Jenis tanaman yang berhabitus 
pohon antara lain Aleurites moluccanus(L.) 
Willd. (tingkih), Artocarpus elasticus Reinwex 
blumei (tahep) dan Azadirachta indica A. 
Juss. (intaran). Tanaman berhabitus perdu 
dan semak dengan penampilan yang indah 
digunakan sebagai border atau pembatas. 
Jenis koleksi tanaman yang berhabitus perdu 
antara lain Codiaeum variegatum (L.) Rumph.ex 
A.Juss, (pelawa), Gardenia jasminoides J. Ellis 
(jempiring) dan Hibiscus rosa-sinensis L. (pucuk). 
Jenis koleksi tanaman yang berhabitus semak 
antara lain Sansifera sp. (pedang-pedangan), 
Phyllanthus boxifolius (Blumei) Mull.Arg (don 
sisih) dan Neprolephis  sp. (Paku pipid) 
(Gambar 14).  
 
 









Kebun Raya Jagatnatha Jembrana berpola 
tematik yang harmoni dengan budaya yaitu 
konservasi yang menekankan pada tanaman 
obat (usada) dan upacara Hindu di Bali, yang 
dikemas dalam bentuk taman. Kebun Raya 
Jagatnatha selain sebagai areal konservasi, 
juga befungsi sebagai lahan terbuka hijau. 
Melalui Desa Pekraman melaksanakan lima 
fungsi kebun Raya yaitu konservasi, 
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